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Abstrak
 

Di Desa Sindang Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka terdapat banyak ritual, salah satunya adalah

ritual Ngumbah Gaman. Dalam ritual Ngumbah Gaman terdapat nilai-nilai budaya yang tidak terlihat dalam

kehidupan masyarakat sehari-hari. Ritual ini mengingatkan masyarakat akan usaha leluhur dan bentuk

eksistensi suatu kelompok masyarakat. Bentuk pengungkapannya yaitu melalui simbol-simbol dalam ritual

tersebut.

Penelitian ini mengkaji mengenai makna komunikasi simbolik yang terdapat dalam ritual Ngumbah Gaman.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dan teori nonverbal. Penelitian ini juga

menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian deskriptif, dan metode interaksi simbolik. Pengumpulan

data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, studi pustaka, dan

dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa makna komunikasi simbolik pada ritual Ngumbah Gaman di Desa

Sindang Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka dapat dilihat dari dua simbol komunikasi, yaitu simbol

artefak seperti bunga tujuh rupa yang yang mengkomunikasikan rasa damai, tentram, dan pertolongan, jeruk

nipis sebagai anti karat dan pembersih kotoran, minyak misik memiliki makna sebagai anti karat dan

menambah kekuatan magis, air sebagai sesuatu yang dapat menyatukan benda mati, bendera Merah Putih

sebagai identitas bangsa Indonesia, dan kotak pusaka berwarna merah yang memiliki arti berani. Simbol

tindakan terlihat dari Sembah Sungkem yang mengkomunikasikan bentuk salam hormat sebelum ritual

dimulai, jari tengah yang diuganakan untuk mengoles minyak mengkomunikasikan sebagai jari tertua dari

jari lainnya, dan memijat keris yang mengkomunikasikan untuk mengetahui benda pusaka tersebut dalam

keadaan aktif atau tidak. Selain itu simbol bau-bauan terdapat dalam minyak misik dan bunga tujuh warna.

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan mengenai makna komunikasi

simbolik yang terdapat dalam ritual Ngumbah Gaman serta pemerintah daerah dapat menjadikan ritual ini

sebagai sarana publikasi wisata yang ada di Desa Sindang.
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